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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 

dalam ritual adat istiadat Suku Semende dalam wilayah Kecamatan Semende Darat 

Ulu Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa terdapat 32 jenis tumbuhan yang digunakan 

dalam ritual adat istiadat Suku Semende (kelahiran, perkawinan, dan kematian).  

Tumbuhan yang digunakan pada adat kelahiran sebanyak 11 jenis tumbuhan  yang 

dikelompokkan kedalam 9 suku dan 8 bangsa. Tumbuhan yang digunakan pada adat 

perkawinan sebanyak 25 jenis tumbuhan yang dikelompokkan kedalam 12 suku dan 

19 bangsa. Tumbuhan yang digunakan pada adat kematian sebanyak 5 jenis 

tumbuhan yang dikelompokkan kedalam 4 suku dan 4 bangsa.  Jenis tumbuhan 

yang paling banyak digunakan adalah kelompok Arecaceae sebanyak 5 jenis 

tumbuhan yaitu Cocos nucifera L. (niuw), Calamus sp (uwi), Nypa fruticans 

(nipah), Eleiodoxa conferta (Bebasan), dan Arenga pinnata (enau). Cara 

pemanfaatan tumbuhan dalam ritual adat istiadat Kelahiran, perkawinan, dan 

kematian Suku Semende adalah dihaluskan, dipotong, dianyam, dimasak, dimakan, 

dibakar, dan beberapa tumbuhan digunakan langsung secara utuh. Data hasil 

penelitian ini  disusun dalam bentuk booklet  dan dijadikan sebagai  sumber 

informasi bagi siswa kelas kelas X SMA pada materi keanekaragaman hayati. 

Kata kunci: Etnobotani, Suku Semende, Ritual Adat Istiadat (Kelahiran,        

                           Perkawinan, dan Kematian) 
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ABSTRACT 

Ethnobotanical research aims to determine the types of plants used in the traditional 

rituals of the Semende Tribe in Semende Darat Ulu District, Muara Enim Regency. 

This research uses a descriptive method. Data collection was carried out by means 

of observation, interviews and documentation. The results of the research show that 

there are 32 types of plants used in the Semende Tribe's traditional rituals (birth, 

marriage and death). The plants used in birth customs are 11 types of plants grouped 

into 9 tribes and 8 nations. The plants used in wedding customs are 25 types of 

plants grouped into 12 tribes and 19 nations. The plants used in death customs are 

5 types of plants grouped into 4 tribes and 4 nations. The most widely used plant 

types are the Arecaceae group with 5 types of plants, namely Cocos nucifera L. 

(niuw), Calamus sp (uwi), Nypa fruticans (nipah), Eleiodoxa conferta (Bebasan), 

and Arenga pinnata (enau). The way plants are used in the traditional birth, marriage 

and death rituals of the Semende tribe is to mash them, cut them, weave them, cook 

them, eat them, burn them, and some plants are used directly whole. The data from 

this research were compiled in booklet form and used as a source of information for 

class X high school students on biodiversity material. 

 

Key words: Ethnobotany, Semende Tribe, Traditional Rituals (Birth, Marriage, 

                   and Death) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keberagaman budaya, 

karena negara Indonesia terdiri dari banyak suku yang berbeda-beda dan terdapat 

perbedaan adat istiadat serta banyak hal yang berbeda-beda yang menjadikan 

negara Indonesia kaya akan sumber daya keanekaragaman (Yulianti, 2021). 

Indonesia memiliki sekitar 555 suku bangsa yang tersebar di kepulauan nusantara. 

Keberadaan suku yang berbeda-beda menimbulkan interaksi yang berbeda-beda 

dengan lingkungannya sehingga menjadikan segala sesuatunya unik dan menarik 

(Rosyandi, 2022). Keunikan suatu kebudayaan dalam interaksi dengan 

lingkungannya dapat dilihat dari beberapa hal seperti sikap, nilai, norma, dan aturan 

khas yang berlaku di masyarakat setempat. Pandangan ini menyebabkan 

terbentuknya kebiasaan turun temurun yang berbeda pada setiap daerah sehingga 

terdapat ciri khas yang bisa membedakan antar suku, yang nantinya akan saling 

berkaitan dalam penanganannya terhadap lingkungan. Pola tingkah laku tersebut 

akan menimbulkan berbagai kebiasaan dan tradisi yang akan diwariskan secara 

turun temurun dan akan menjadi ciri khas suatu suku serta membentuk adat istiadat. 

Semende merupakan salah satu suku yang ada di Sumatera Selatan. Suku Semende 

adalah salah satu suku yang masih mempunyai banyak adat istiadat dan masih 

dilaksanakan sampai sekarang (Arifin et al., 2020).  

Suku Semende merupakan suku yang berasal dari Besemah Lebar dan 

Besemah Besak  di wilayah Sumatera bagian selatan. Dialeg E (pepet) merupakan 

penyebutan Semende yang benar, tetapi banyak orang yang belum tahu terutama 

orang di luar Sumatera Selatan seperti Jakarta, Lampung, Bandung, Jawa biasa 

menyebutnya Semendo (Rosyandi, 2022). Secara bahasa, istilah "semende" 

memiliki dua makna. Yang pertama, "semende" merujuk kepada akad nikah atau 

pernikahan, di mana istilah "semende" sendiri sering disebut sebagai tunak atau 

ngambik bagian. Yang kedua, kata "semende" berasal dari gabungan kata "Se, Mah, 

Nde". "Se" memiliki arti satu atau kesatuan, "Mah" berarti milik, kepunyaan, atau 
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hak, jadi makna semende adalah kesatuan milik bersama. Adapun secara istilah, 

kata Semende juga mempunyai tiga pengertian, yaitu: pertama, Semende sama 

dengan akad nikah. Kedua, istilah "Semende" merupakan hasil kombinasi antara 

kata "Same" dan "Nde", yang mengandung makna kesamaan kepemilikan atau 

kesamaan kedudukan. Ketiga, istilah "Semende" juga merupakan hasil gabungan 

dari kata "Se, Mah, Nde" yang berarti rumah bersama atau milik bersama. Konsep 

"Semende" mengajarkan pentingnya setiap individu merasa terikat dengan rumah 

keluarga, dan bahwa rumah keluarga tersebut harus terikat dalam satu kesatuan 

dengan rumah induk yang dalam tradisi Semende disebut sebagai rumah Tunggu 

Tubang (Rahmawati, 2020).  

Tunggu Tubang merupakan adat istiadat yang menempatkan kedudukan 

perempuan pada derajat yang tinggi ketika sudah menikah, anak perempuan 

diberikan tanggung jawab oleh orang tuanya untuk mengurus harta warisan, selain 

itu perempuan Semende juga memiliki tanggung jawab untuk dapat menjaga 

hubungan dengan apit jurai (keluarga besar) (Herlina, 2021). Selain itu terdapat 

tradisi perkawinan yang diawali dengan Ngunuskah rasan yaitu kedatangan pihak 

laki-laki dan kedua orang tua kerumah perempuan untuk menyampaikan maksud 

dan tujuan menikahi putri mereka. Tahap selanjutnya menentukan tanggal 

perkawinan (Ngetas malam), setelah itu rangkaian acara inti mulai dari akad nikah 

dan resepsi dilakukan sesuai dengan adat yang berlaku di Suku Semende. Selain itu 

tradisi lainnya adalah upacara kelahiran yang disebut dengan ngindun yaitu 

ungkapan rasa syukur atas kelahiran anak. Pada adat kematian terdapat tradisi 

ngantat puntung serikat yang telah dilaksanakan dari dahulu. Selain itu juga 

terdapat tradisi  ziarah puyang yang menjadi tradisi mengenang puyang tertua untuk 

menjaga tali persaudaraan sepuyang (satu keturunan) tetap terjaga. Pada setiap 

tradisi tersebut banyak digunakan tumbuhan untuk menyempurnakan berbagai 

rangkaian acara yang dilakukan. Penggunaan berbagai tumbuhan dalam adat 

istiadat ini dikaji dalam ilmu biologi yaitu etnobotani. 

Etnobotani adalah disiplin ilmu tumbuhan yang mempelajari pengetahuan 

tentang pemanfaatan tumbuhan sehari-hari oleh masyarakat. Kajian etnobotani 

tidak hanya berupa data taksonomi tumbuhan tetapi juga pengetahuan botani 
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daerah, berupa tinjauan interpretasi dan asosiasi yang mempelajari hubungan antara 

manusia dan hewan, tumbuhan, serta pemanfaatannya untuk tujuan budaya dan 

konservasi sumber daya alam (Rahimah et al., 2018). Tanaman-tanaman yang ada 

biasa dimanfaatkan masyarakat dalam ritual adat hingga saat ini (Alianto Ndula et 

al., 2022). Kajian etnobotani menekankan pada hubungan antara budaya 

masyarakat dengan sumber daya tumbuhan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Etnobotani dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk 

mendokumentasikan pengetahuan masyarakat tradisional yang telah memanfaatkan 

berbagai macam tumbuhan untuk menunjang kehidupan seperti, panganobat-

obatan, bahan bangunan, upacara adat, budaya, bahan pewarna dan lain-lain 

(Suryadharma, 2008). Adanya dokumentasi mengenai kearifan lokal masyarakat 

dalam memanfaatkan sumber daya tumbuhan akan sangat membantu menjaga 

kelestarian keanekaragaman hayati yang ada di suatu daerah (Setiawan & Qiptiyah, 

2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlina Ramdianti, Hexa Apriliana 

Hidayah, dan Yayu Widiawati (2013) dengan judul Kajian Etnobotani Mayarakat 

Adat Kampung Pulo di Kabupaten Garut menunjukkan sebanyak 93 spesies 

tumbuhan yang termasuk ke dalam 42 familia yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

adat Kampung Pulo.  Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Hikmah pada tahun 

2020 berjudul pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan bangunan, kerajinan, dan 

peralatan rumah tangga oleh suku pegagan di kabupaten Ogan Ilir menemukan 

bahwa 29 jenis tumbuhan digunakan sebagai bahan bangunan, seni, dan peralatan 

rumah tangga, menghasilkan 100 produk yang digunakan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Heru Setiawan dan Maryatul Qiptiyah (2014) dengan Kajian 

Etnobotani Masyarakat Adat Suku Moronene di Taman Nasional Rawa Aopa 

Watumoha menunjukkan bahwa masyarakat adat Moronene menggunakan 

tumbuhan untuk kebutuhan pangan, obat, dan adat istiadat, terdapat 124 jenis 

tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat dengan 68 jenis untuk sumber pangan, 

65 jenis untuk obat, dan 10 jenis untuk kepentingan adat. Namun data menunjukkan 

bahwa belum ada kajian tentang jenis tumbuhan yang digunakan dalam ritual adat 



  

         Universitas Sriwijaya 

 

 

 

4 

  

istiadat oleh Suku Semende Dalam Wilayah Kecamatan Semende Darat Ulu 

Kabupaten Muara Enim. 

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan Bapak Najrun melalui 

komunikasi personal selaku ketua lembaga adat Desa Cahaya Alam mengatakan 

bahwa adat istiadat Suku Semende merupakan adat yang harus dilestarikan dan 

pada saat ini belum ada penelitian yang dilakukan di daerah kecamatan Semende 

Darat Ulu terutama mengenai tumbuhan yang dimanfaatkan pada ritual adat istiadat 

Suku Semende. Selain itu, efek modernisasi dan globalisasi menyebabkan 

kurangnya pengetahuan mengenai ritual adat istiadat Suku Semende terutama pada 

golongan anak muda baik pada wilayah Suku Semende itu sendiri atau orang-orang 

diluar wilayah Semende. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas perlu dilakukan 

penelitian untuk menjaga agar adat-istiadat yang ada pada suku Semende tetap 

dapat dilestarikan dan dapat mengetahui makna serta jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan pada prosesi adat-istiadat tersebut, yaitu berjudul “Studi Etnobotani 

Ritual Adat Istiadat Suku Semende Dalam Wilayah Kecamatan Semende Darat Ulu 

Kabupaten Muara Enim dan Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi SMA”. 

Tumbuhan yang didapatkan pada penelitian ini akan memberikan informasi ilmiah 

dan diharapkan dapat terus dilestarikan di kecamatan Semende Darat Ulu.  

Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pengayaan pada mata 

pelajaran biologi kelas X SMA KD 3.2 tentang keanekaragaman hayati.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan pada prosesi ritual adat istiadat 

kelahiran, perkawinan, dan kematian suku Semende Kecamatan Semende 

Darat Ulu, Kabupaten Muara Enim?  

2. Bagian tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan dalam ritual adat istiadat 

kelahiran, perkawinan, dan kematian Suku Semende Kecamatan Semende 

Darat Ulu Kabupaten Muara Enim? 



  

         Universitas Sriwijaya 

 

 

 

5 

  

3. Bagaimanakah cara pemanfaatan tumbuhan dalam ritual adat istiadat 

kelahiran, perkawinan, dan kematian  Suku Semende, Kecamatan Semende 

Darat Ulu, Kabupaten Muara Enim?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkan pada  prosesi ritual adat 

istiadat Kelahiran, perkawinan, dan kematian, Suku Semende Kecamatan 

Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim.  

2. Mengetahui bagian tumbuhan yang digunakan dalam ritual adat istiadat 

kelahiran, perkawinan, dan kematian Suku Semende Kecamatan Semende 

Darat Ulu Kabupaten Muara Enim  

3. Mengetahui cara pemanfaatan tumbuhan pada ritual adat istiadat kelahiran, 

perkawinan, dan kematian  Suku Semende, Kecamatan Semende Darat Ulu, 

Kabupaten Muara Enim. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan informasi mengenai keanekaragaman 

hayati. 

2. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat dijadikan 

sebagai alternatif bagi guru biologi untuk memilih kegiatan dalam proses 

belajar mengajar.  

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

Pemanfaatan Tumbuhan Pada Ritual adat istiadat suku Semende, 

Kecamatan Semende Darat Ulu, Kabupaten Muara Enim. 
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4. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi secara 

ilmiah dalam melakukan proses upacara adat istiadat suku Semende, 

Kecamatan Semende Darat Ulu, Kabupaten Muara Enim. 

 

1.5 Batasan  Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka peneliti membatasi 

penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Semende Darat Ulu, Kabupaten Muara 

Enim. 

2. Ritual adat istiadat yang diteliti dalam wilayah kecamatan Semende Darat Ulu 

Kabupaten Muara Enim adalah adat kelahiran, perkawinan, dan kematian. 

3. Jenis  dan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan dalam prosesi ritual adat 

kelahiran, perkawinan, dan kematian  yang dilakukan oleh masyarakat suku 

Semende, Kecamatan Semende Darat Ulu, Kabupaten Muara Enim. 

4. Cara pemanfaatan tumbuhan dalam ritual adat kelahiran, perkawinan, dan 

kematian yang dilakukan oleh masyarakat suku Semende, Kecamatan 

Semende Darat Ulu, Kabupaten Muara Enim. 
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